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ABSTRAK 

 

Abd. Chalim Asnawi  (NPM. 21601061058) Metode Hidroponik Secara Dft ( Deep Flow 

Technique ) Dan Nft ( Nutrient Film Technique ) Pada Beberapa Media Tanam Terhadap 

Pertumbuhan  Tanaman Bayam Merah (Alternanthera Amoena Voss) 

Pembimbing (1) : Ir. Saimul Laili, M,Si 

Pembimbing (2) : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si 

 

Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanah, dimana media 

dapat digantikan dengan media arang sekam ataupun cocopeat. namun hidroponik 

sesungguhnya yakni penggunaan nutrisi dalam larutan sehingga kebutuhan nutrisi pada 

tanaman sesuai keinginan. Maka pertumbuhan tanaman bisa lebih maksimal. penggunaan 

media selain tanah tidak menghambat pertumbuhan tanaman karena baik media arang sekam 

maupun cocopeat dapat menyimpan unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman tidak 

terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pada tanaman bayam merah 

(Alternanthera amoena Voss.) terhadap media tanam Cocopeat, dan Arang sekam, dan juga 

untuk mengetahui penggunaan sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique) dan NFT 

(Nutrient Film Technique) terhadap pertumbuhan dan perkembangan bayam merah. Metode 

yang digunakan adalah RAK dimana media rockwool sebagai kontrol, dengan 6 perlakuan dan 

4 ulangan. Dari hasil penelitian Media tanam cocopeat dan media arang sekam memberikan 

hasil yang berbeda dimana media tanam cocopeat lebih besar dari pada media tanam arang 

sekam dan pada sistem DFT dan NFT memberikan hasil yang berbeda nyata dimana hasil 

NFT lebih besar dari pada DFT.  

Kata kunci : Hidroponik, Bayam Merah, Cocopeat, Arang sekam, DFT, NFT  
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ABSTRACT 

 

Abd. Chalim Asnawi  (NPM. 21601061058) Hydroponic Methods Using Dft (Deep Flow 

Technique) And Nft (Nutrient Film Technique) In Varied Planting Media To The 

Growth  Of Red Spinach (Alternanthera Amoena Voss) 

Supervisor(1) : Ir. Saimul Laili, M,Si 

Supervisor (2) : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si 

 

Hydroponics is agricultural cultivation without using soil media, where the media can be replaced with husk 

charcoal or cocopeat media. However, hydroponics is actually the use of nutrients in a solution so that the 

nutritional needs of the plant are as desired. Accordingly, plant growth can be maximized. The use of media 

other than soil does not inhibit plant growth because both charcoal husk and cocopeat can store nutrients so that 

plant growth is not disturbed. This study aims to determine the response of red spinach (Alternanthera amoena 

Voss.) to Cocopeat and husk charcoal, and also to determine the use of DFT (Deep Flow Technique) and NFT 

(Nutrient Film Technique) hydroponic systems on the growth and development of red spinach. The method used 

was RBD where Rockwool media as a control, with 6 treatments and 4 replications. From the research results, 

the cocopeat media and husk charcoal media gave different results where the cocopeat growing medium was 

greater than the husk charcoal growing medium and the DFT and NFT systems gave significantly different 

results where the NFT yield was greater than DFT. 

Keywords: Hydroponics, Red Spinach, Cocopeat, Husk Charcoal, DFT, NFT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Menurut data statistik jawa timur menjukan pada tahun 2008 hingga 2017 hasil panen 

pada tanaman bayam mengalami penurunan pada tahun 2010 dengan hasil panen sebesar 

41.111 ton, sedangkan pada tahun 2015 hingga 2017 mengalami kenaikan panen sebesar 

61.264 ton sehingga diharapkan setiap tahunnya mengalami kenaikan hasil panen (BPS,2018) 

Sistem hidroponik sudah digunakan masyarakat luas karena keuntungan hasil produksi 

yang maksimal. Hail produksi hidroponik lebih bagus dari media tanah dan hasilnya lebih 

bersih dan juga praktis. Hidroponik mampu sebagai budidaya yang lebih terjaga. Teknologi 

dan kombinasi hidroponik dapat memanfaakan nutrisi menggunakan air (Roidah,2014). 

Teknik hidroponik sangat menentukan pemberikan komposisi nutrisi baik kandungan 

unsur hara makro maupun mikro. Unsur hara yang banyak dibutuhkan oleh tanaman sayur 

yaitu unsur N.  Dalam unsur N dapat membentuk asam amino dalam proses pembentukan 

protein. Dari hasil fotisintesis dapat diubah menjadi protein apabila unsur hara N dalam 

tanaman tidak memadain (Nurshanti,2009). 

Pengaruh media tanam dapat berpengaruh pada pertubuhan dan perkembangan 

tanaman. Dalam media tanam harus terdapat air, zat hara dan oksigen. Cocopeat, arang sekam, 

dan sebagainya biasanya digunakan sebagai media tanam (Douglass, 1976). Cocopeat 

memiliki sifat organik yang terbuat dari serbuk sabut kelapa. Selain ramah lingkungan, 

cocopeat juga memiliki daya serap air yang tinggi,di sisilain Cocopeat juga mengandung tanin 

sehingga dalam penggunaanya mengalami perlambatan pada pertumbuhan tanaman (Sani, 

2015). 

Arang sekam memiliki sifat yang poros dan mampu menyimpan cadangan air yang 

cukup baik. Arang sekam juga mengandung banyak kalium dan karbon yang baik dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Anjaliza, dkk., 2013). 

Hidroponik DFT (Deep Film Technique) merupakan sistem budidaya dengan 

menenggelamkan akar tanaman pada air. Air tersebut juga mengandung nutrisi sesuai 

kebutuhan tanaman, akar dapat berkembang dalam aliran nutrisi, sistem ini dekenal dengan 

nama DFT, kelebihannya akar terendam lebih dalam dengan tinggi larutan 3-5 cm, sehingga 

dalam air tersebut banyak nutrisi, kelemahan dari DFT ini adalah jika tidak sesuai takaran 



2 
 

maka mengakibatkan akar akan membusuk dikarenakan air yang digunakan terlalu banyak, 

juga kadar oksigen lebih sedikit dibandingkan dengan sistem NFT. 

NFT (Nutrient Film Technique) adalah sistem hidroponik  dengan akar tanaman 

terendam dalam air/nutrisi. NFT mempunyai kelebihan yaitu  air akan mengurangi jumlah 

oksigen, oleh sebab itu lapisan nutrisi dalam system NFT dibuat maksimal tinggi larutan 1-2 

cm , sehingga kebutuhan nutrisi dan oksigen dapat terpenuhi. Kelemahan dari metode NFT ini 

jika pasokan air kurang atau tidak tersirkulasi maka air akan habis tidak tersisa, sehingga 

kebutuhan nutrisi pada tanaman terhambat. 

1.2 Rumusan masalah 

a) Bagaimana respon tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss) terhadap 

media tanam Cocopeat, dan arang sekam. 

b) Bagaimana pengaruh penggunaan sistem hidroponik DFT dan NFT terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.)  

1.3 Tujuan 

a) Untuk mengetahui respon pada tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.) 

pada terhadap media tanam  Cocopeat, dan arang sekam? 

b) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan sistem hidroponik DFT dan NFT terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.)? 

1.4 Manfaat 

a. Dapat mengetahui respon tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.) pada 

media tanam Cocopeat dan arang sekam  

b. Dapat mengetahui pengaruh penggunaan sistem hidroponik DFT dan NFT terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian Metode hidroponik secara DFT ( deep flow technique ) 

dan NFT ( nutrient film technique ) pada beberapa media tanam terhadap pertumbuhan media 

tanam dapat disimpulkan bahwa 

1. Media tanam cocopeat dan media arang sekam memberikan respon yang nyata  dan 

hasil yang berbed pada pengamatan Tinggi tanaman, Panjang daun dan Jumlah daun. 

2. Pada sistem DFT dan NFT memberikan hasil yang berbeda dimana adanya pengaruh 

dalam penggunaan sistem NFT yang sangat signifikan pada DFT 

5.2 Saran 

Perlu adanya peneliian lanjut sistem hidroponik yang lainnya karena sistem hidroponik 

banyak macamnya dan keunggulannya masing masing 
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